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INTISARI

Kematian adalah sebruh jalan al&ir yang pasti dilalui oleh setiap makhluk di
rlmia ini. MisEri ketidakpastiil, dm k*idalaahua adalah s€dikit cra rmhk
meuggamba*m ksmatia. Mausia sebagiatr $gs31 etan meuplami ketahh bila
Denstadei kEmatifl- IGtalqrtro mrnusia alrgn s€sr@ hd yang tidak jelas atlu di lur
pcngetahuanya bisa timbul k4an saja (Morcmo dalam Susanti, 20M)- Remaja demgan

usia yang masih muda cenderung memiliki tingld ketakutm akan kemaian ren&h,
tctapi bila dilihd dari sisi impian, cita-cita, dm harapan-hrapm, maka per'asm
kerakutao akan kematiaa d<atr timhl dagao sendirinya. Agama adahh salah sdr
jawabm rmhrk mengatasi ketakum akm kematian (Meichati,l969). Efek ymg
ditimbulk'n bila remaja memeluk agana adalah turutrtrya tmgkat k€takutm alf,
kematim, dm bila soormg remaja Ecmilfti 6ngk t ketahtan d(m kematiatr ),eg tinggi
maka remaja tersebut alm ce,ndenmg berpaling pada ajaran agsma (Hrtmti dalm
Soeryono, l99t). Tujum dri penclitim id adelah untrk memberi gambtrm Etrtmg
religiusitas pe,muda gereja Iftisten dm dihubungkan dengan kehkuan akm kematian

SubjeJ< penelitim adalah remaja yang ikut rlalam kegirr"en ipemuda" ymg
berjumlah 30 ormg. Maode ymg di$maku dalam penentuan subjek adalah Incidcrtol
knpling. Maode pengambilan data &ngan mengguakan aqket tsbuka datr t€rtrfip-
Ivleode pengolahm data dengm menggunakm uji nmmalitas.

Hasil uji namalitas menunjulkm bahwa ada hubrmgm negatif mtra religiusitrs
deng@ l<ctakm akm kemtim den8ro nilai r: {,502 dengm.p : 0,002 (p < 0,0U
atinya bahwa semakin religius sesermg maka tingkd ketakutan akm kemaimnf,a ah
semakin rendah dan jugp sebaliknya.
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